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ABSTRAK 

Kacang hijau (Vigna radiata L. R. Wilzcek) merupakan tanaman pangan yang sering 
dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Produksi tanaman kacang hijau mengalami kondisi yang 
fluktuatif. Upaya yang dapat dilakukan yaitu penambahan PGPR akar bambu dan pemupukan 
dengan pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aplikasi PGPR 
akar bambu dan konsentrasi pupuk organik cair. Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan     
Januari-Maret 2023 di Krajan, Desa Soropadan, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten 
Temanggung. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok  dua 
faktor yaitu aplikasi PGPR akar bambu dan konsentrasi pupuk organik cair phospor. Data 
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam  (ANOVA), apabila terdapat berbeda nyata diuji 
lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 1% dan 5 % serta Orthogonal Polynomial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi PGPR akar bambu 10 ml/l sangat berbeda 
nyata terhadap tinggi tanaman dan berbeda nyata terhadap luas daun. Perlakuan konsentrasi 
pupuk organik cair 0, 8, 12, 16 ml/l tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
luas daun, jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman, berat kering biji per tanaman, 
laju fotosintesis bersih, radiasi aktif fotosintesis, transpirasi, konduktansi stomata dan kadar 
protein. Tidak terdapat interaksi antara aplikasi PGPR akar bambu dan konsentrasi pupuk 
organik cair. 

Kata Kunci; hasil, pgpr akar bambu, pupuk organik cair, vima-2 
 

ABSTRACT 
 

Mung bean (Vigna radiata L. R. Wilzcek) is a food plant that is often consumed by 
people in Indonesia. Mung bean production experienced fluctuating conditions. Efforts that can 
be made are adding bamboo root PGPR and fertilizing with liquid organic fertilizer. This study 
aims to analyze the effect of bamboo root PGPR application and liquid organic fertilizer 
concentration. This research was conducted from January 2023 to March 2023 in Krajan, 
Soropadan Village, Pringsurat District, Temanggung Regency. The method used in the study 
was a two-factor Randomized Block Design, namely bamboo root PGPR application and liquid 
organic fertilizer phospor concentration. Data were analyzed using analysis of variance 
(ANOVA), if there is a significant difference, it is further tested with the Least Significant 
Difference (LSD) 1% and 5% and Orthogonal Polynomial. The results showed that the 
treatment of PGPR application of bamboo root 10 ml/l was significantly different on plant 
height and significantly different on leaf area. The treatment of liquid organic fertilizer 
concentration of 0, 8, 12, 16 ml/l did not significantly differ on plant height, number of leaves, 
leaf area, number of pods per plant, pod weight per plant, dry weight of seeds per plant, net 
photosynthetic rate, photosynthetically active radiation, transpiration, stomata conductance and 
protein content. There is no interaction between bamboo root PGPR application and liquid 
organic fertilizer concentration. 

Keywords: bamboo root pgpr, growth, liquid organic fertilizer, vima-2, yield
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PENDAHULUAN 

  Kacang Hijau (Vigna radiata L. R. 
Wilzcek) merupakan tanaman pangan yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat di 
Indonesia. Tanaman kacang hijau dapat 
tumbuh hingga ketinggian 1800 mdpl 
(Widyantoro dan Tumini, 2015). Tanaman 
kacang hijau mengandung amylum, protein, 
besi, belerang, kalsium, minyak lemak, 
mangan, magnesium, niasin dan vitamin. 
Kacang hijau pada umumnya dapat diolah 
menjadi berbagai makanan seperti bubur 
kacang hijau, isian onde-onde dan minuman 
(Syofia et al., 2014).  

Tanaman kacang hijau merupakan salah 
satu tanaman pangan yang masih mengalami 
penurunan produksi. Kacang hijau memiliki 
produksi yang fluktuatif dari tahun        
2016-2020. Menurut Direktorat Jendral 
Tanaman Pangan (2020), produksi kacang 
hijau 252.985 ton pada 2016, 241.323 ton 
pada 2017, 207.167 ton pada 2018 dan 
195.839 ton pada 2019 tetapi pada tahun 
2020 produksi kacang hijau di Indonesia 
mengalami kenaikkan menjadi 221.616 ton. 
Produksi kacang hijau yang fluktuatif dari 
tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa 
produksi kacang hijau di Indonesia 
tergolong tidak stabil.  

Upaya yang dapat dilakukan yaitu 
dengan menggunakan varietas unggul benih 
kacang hijau Vima-2. Benih kacang hijau 
varietas Vima-2 memiliki potensi dapat 
menghasilkan 2,4 ton/ha, umur genjah, umur 
panen serempak dan tahan terhadap hama 
thrips (Kementan RI, 2019). Penggunaan 
agensia hayati dan pupuk organik dapat 
menjadi salah satu upaya untuk mengatasi 
penurunan produksi kacang hijau.  

Pada agensia hayati dapat digunakan 
dalam membantu pertumbuhan dari tanaman 
kacang hijau. Salah satu agensia hayati yang 
dimaksud yaitu PGPR (Plant growth 
promoting rhizobacteria) yang berasal dari 
perakaran bambu. Aktivitas bakteri pada 
perakaran bambu cukup tinggi sehingga 
dapat membantu dalam pertumbuhan 
tanaman dan dapat membantu dalam 
mengkolonisasi bakteri pada perakaran 
tanaman (Sagay et al., 2020). Kumpulan 
bakteri rhizosfer pada PGPR dapat 
membantu dalam merangsang pertumbuhan 
akar dan penyedia unsur hara bagi tanaman. 

PGPR menjadi biofertilizer yang dapat 
membantu dalam melarutkan unsur hara 
dalam tanah yaitu phospor (P). Bakteri pada 
PGPR berperan dalam peningkatan 
kelarutan unsur phosphor (P) yang ada di 
dalam tanah serta membantu tanaman 
mengikat nitrogen dari udara (Noor dan 
Nunung, 2022). 

Penggunaan pupuk organik cair 
diperlukan dalam mendukung pertumbuhan 
tanaman kacang hijau. Pupuk organik cair 
dapat menjaga kelestarian lingkungan 
karena tidak menimbulkan pencemaran bagi 
lingkungan serta dapat memperbaiki unsur 
hara dalam tanah. Pupuk organik cair dapat 
menjadi alternatif dalam menekan 
penggunaan pupuk kimia. Pupuk organik 
cair memiliki beberapa kelebihan yaitu 
mengatasi defisiensi hara dengan cepat, 
mampu menyediakan hara secara cepat dan 
memiliki kandungan mikroorganisme 
(Hadisuwito, 2012). Kandungan pada pupuk 
organik cair meliputi unsur makro dan 
mikro, mudah diserap tanaman dan mudah 
terurai sehingga tanaman dapat lebih cepat 
dalam penyerapan unsur hara jika 
dibandingkan pupuk padat (Sihotang et al., 
2013).  

Penggunaan pupuk organik cair dapat 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan P 
pada tanaman kacang hijau karena pupuk 
organik cair mengandung bahan aktif 
phospor (P). Kandungan phospor (P) dapat  
memacu pertumbuhan akar dan 
pembentukan akar sehingga dapat 
membantu dalam penyerapan unsur hara, 
mendukung pertumbuhan jaringan tanaman 
yang membentuk titik tumbuh tanaman, 
dapat sebagai pemacu pembentukan bunga 
dan masaknya buah (Suratmin et al., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang aplikasi PGPR 
akar bambu dan pupuk organik cair untuk 
mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang hijau secara optimal. Penelitian 
tersebut diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk penelitian selanjutnya terkait tanaman 
kacang hijau. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari 2023 sampai dengan Maret 2023 di 
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Krajan, Desa Soropadan, Kecamatan 
Pringsurat, Kabupaten Temanggung dengan 
ketinnggian 573 mdpl, kelembaban udara 53 
%-60% dan suhu 250C-280C  dan intensitas 
cahaya 6.631 lux yang diukur sebelum 
penanaman pada tanggal 30 Desember 2022. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
yaitu ember, cangkul, gelas ukur, 
handphone, sekop, alat pengaduk, arit, 
pemotong rumput listrik, mistar, sprayer, 
meteran, alat CI-340 Handheld 
Photosynthesis System, alat metode kjeldahl 
dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu benih kacang hijau VIMA-2, 
label, polybag, tanah, pupuk kandang 
kambing, PGPR Akar Bambu, Pupuk 
Organik Cair phospor, insektisida 
deltametrin dan fungisida mankozeb. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan acak kelompok yang terdiri dari 
2 faktor. Faktor 1 adalah PGPR Akar Bambu 
dengan 2 taraf, yaitu : 

P0 : Tanpa  PGPR  
P1  :  Menggunakan PGPR 

Faktor 2 adalah Pupuk Organik Cair phospor 
dengan 2 taraf, yaitu : 

Q0  : 0  ml/l  
Q1  : 8  ml/l 
Q2  : 12 ml/l 
Q3  : 16 ml/l 

Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang 
diulang sebanyak 3 kali, masing-masing 4 
tanaman. Jumlah sampel yang digunakan 96 
sampel. Data yang diperoleh dari 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
hijau dianalisis dengan sidik ragam 
(ANOVA) apabila terdapat perbedaan maka 
diuji lanjut dengan Uji BNT 5% dan 1 serta 
Uji Orhogonal Polynomial. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Media 
 Media tanam terbuat dari tanah dan 
pupuk kandang kambing. Tanah yang 
dimasukkan pada setiap polybag yaitu 2,98 
kg dan jumlah pupuk kandang kambing 
yang dimasukkan pada setiap polybag yaitu 
15 g. Kemudian dimasukkan pada polybag 
berukuran 25 cm x 25 cm dengan tinggi 16,5 
cm dan diameter 16 cm. 

Penanaman 
 Langkah pertama yaitu perendaman 
benih kacang hijau terlebih dahulu dengan 
air selama 1 jam 30 menit. Penanaman 
dilakukan pada masing-masing polybag 
berisi 3 benih kacang hijau. Lubang untuk 
penanaman benih yaitu sedalam 3 cm. 
Penjarangan dilakukan 7 HST pada masing-
masing polybag dan menyisakan 1 tanaman. 
Jarak tanam antar polybag 15 cm x 15 cm. 

Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan diantaranya 

penyiraman, penyulaman, penyiangan, 
pengendalian hama dan penyakit dan panen. 

Pengamatan dan pemanenan 
        Pengamatan dilakukan dengan 
mengukur tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, jumlah polong per tanaman, berat 
polong per tanaman, berat kering biji per 
tanaman, laju fotosintesis bersih, radiasi 
aktif fotosintesis, transpirasi, konduktansi 
stomata dan kadar protein. Kacang hijau 
dipanen setelah berumur 59 HST. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Tanaman kacang hijau pada penelitian 
diberikan perlakuan PGPR Akar Bambu dan 
pupuk organik cair yang diuji kandungan 
nya di laboratorium.  

Tabel 1. Hasil uji laboratorium Jumlah koloni mikroba pada PGPR  

No Jenis Pengujian Standar Mutu* Hasil Pengujian** Metode 

1. Uji jumlah koloni 1 x 108 cfu/ml 3,6 x 105 cfu/ml TPC (Total 

Plate Count) 

Sumber : * Keputusan Menteri Pertanian Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 
    ** Laboratorium PHPT UPTD BPTP Yogyakarta, 2023 
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa hasil pengujian PGPR akar bambu 
sebesar 3,6 x 105 cfu/ml masih dibawah 

standar mutu pupuk hayati yaitu 1 x108 
cfu/ml.  

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Kandungan Hara pada Pupuk Organik Cair  

No Parameter Satuan Nilai* Standar Mutu** 

1. C Organik % 10,22 Min. 10 

2. pH - 4,73 4-9 

3. N Organik % 0,83 Min.0,5 

4. N Total % 1,16 2-6 

5. Total P2O5 % 2,13 2-6 

6. Total K2O % 1,99 2-6 

Sumber : *Graha Alam Sempurna, 2022  
    ** Keputusan Menteri Pertanian Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

Berdasarkan tabel 2 untuk kandungan 
hara pupuk organik cair menunjukkan 
bahwa pada unsur hara makro P2O5 yaitu 

sebesar 2,13 % dan C-Organik sebesar 
10,22% yang telah memenuhi tandar mutu 
pupuk organik cair. 

Tabel 3. Hasil Sidik Ragam Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan 
Nilai F Hitung dari Perlakuan 

P Q PxQ 

Tinggi tanaman (cm)     9,89** 0,92ns 3,10ns 
Jumlah Daun (helai) 3,27ns 0,28ns 1,03ns 
Luas daun (cm2)        5,21* 0,03ns 0,32ns 
Jumlah Polong per tanaman (buah) 4,31ns 0,93ns 1,90ns 
Berat Polong per tanaman (g) 0,32ns   0,62ns 0,76ns 
Berat Biji Kering per tanaman (g) 0,94ns 0,77ns 1,68ns 
Laju Fotosintesis Bersih (µmol/m2/s) 0,34ns 0,88ns 0,49ns 
Radiasi Aktif Fotosintesis (µmol/m2/s) 0,01ns 0,70ns 1,31ns 
Transpirasi (mmol/m2/s) 0,19ns 0,40ns 0,39ns 

Konduktansi stomata (mmol/m2/s) 0,03ns 1,32ns 0,19ns 
Kadar Protein (%) 0,11ns 0,23ns 3,49ns 
Sumber : Data Primer, (2023) 
Keterangan : 
ns : Tidak berbeda nyata 
* : Berbeda nyata 
** : Sangat berbeda nyata  
P : Aplikasi PGPR Akar Bambu 
Q : Konsentrasi Pupuk Organik Cair phospor 
PxQ : Interaksi antara Aplikasi PGPR Akar Bambu dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 
 phospor 

Hasil menunjukkan  bahwa perlakuan 
aplikasi PGPR Akar Bambu berpengaruh 
pada tinggi tanaman dan luas daun, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap jumlah daun, 
jumlah polong per tanaman, berat polong per 

tanaman, berat biji kering per tanaman, laju 
fotosintesis bersih, radiasi aktif fotosintesis, 
transpirasi, konduktansi stomata dan kadar 
protein. Hasil perlakuan konsentrasi pupuk 
organik cair dengan konsentrasi 0 ml/l, 8 
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ml/l, 12 ml/l dan 16 ml/l tidak memberikan 
pengaruh terhadap seluruh parameter. 

Pengaruh PGPR Akar Bambu Terhadap 
Tanaman Kacang Hijau 

Tinggi Tanaman 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan 

bahwa pengaplikasian PGPR 10 ml/l 
memiliki rata-rata lebih tinggi yaitu 19,91 
cm dibandingkan dengan PGPR 0 ml/l yaitu 
16,70 cm. Hal tersebut karena bakteri pada 
PGPR dapat bertahan dan bersimbiosis 
dengan tanaman kacang hijau sehingga 
membantu dalam pengikatan nitrogen 
tanaman kacang hijau di udara yang 
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 19,91 
cm. Hal tersebut didukung dengan 
pernyataan Jumiati, (2019) terjadi 
pengikatan nitrogen pada bintil akar oleh 
bakteri dari udara yang dimanfaatkan bakteri 
tersebut dan tanaman legum yang sebagai 
inangnya. Kandungan nitrogen dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal 
tersebut didukung penelitian Sari, (2018) 
bahwa nitrogen berpengaruh pada tinggi 
tanaman leguminose. 

Tabel 4. Pengaruh Pengaplikasian PGPR 
Terhadap Tinggi Tanaman  

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

(cm) 
P0 (Tanpa PGPR 0 ml/l) 16,70a 
P1 (Menggunakan PGPR 
     10 ml/l) 

19,91b 

Keterangan :  
Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata pada uji 
lanjut BNT 1%. Nilai BNT 1% = 3,03. 

Luas Daun 
Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan 

bahwa pengaplikasian PGPR 10 ml/l 
memiliki rata-rata lebih tinggi yaitu 24,50 
cm2 dibandingkan dengan PGPR 0 ml/l yaitu 
17,94 cm2. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsentrasi PGPR 10 ml/l memiliki 
rata-rata luas daun tertinggi yaitu 24,50 cm2. 
Hal tersebut dipengaruhi bakteri PGPR yang 
dapat membantu mengikat nitrogen. 
Nitrogen pada tanaman dapat menentukan 
pertambahan luas daun tanaman, kandungan 
nitrogen sedikit maka perluasan daun akan 
semakin kecil. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Pribadi dkk., (2015) bahwa luas 
daun tanaman yang kecil dan tipis 
dipengaruhi oleh unsur nitrogen yang 
sedikit.   

Tabel 5. Pengaruh Pengaplikasian PGPR 
terhadap Luas Daun  

Perlakuan Luas Daun (cm2) 

P0 (Tanpa PGPR 0  ml/l) 17,94a 
P1(Menggunakan PGPR 
    10 ml/l) 

24,50b 

Keterangan :  
Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 
menunjukkan hasil berbeda nyata pada uji lanjut BNT 
5 %. Nilai BNT 5 % = 6,17. 

Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik 
Cair Terhadap Tanaman Kacang Hijau 

Hasil sidik ragam tabel 3. menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk organik cair bahan 
aktif phospor dengan konsentrasi 0 ml/l, 8 
ml/l, 12 ml/l dan 16 ml/l tidak berpengaruh 
terhadap semua parameter yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah 
polong per tanaman, berat polong per 
tanaman, berat kering biji per tanaman, laju 
fotosintesis bersih, radiasi aktif fotosintesis, 
transpirasi, konduktansi stomata dan kadar 
protein. Hal tersebut karena terdapat 
beberapa kandungan hara pada pupuk 
organik cair yaitu nitrogen dan kalium tidak 
memenuhi standar mutu pupuk organik cair. 

Konsentrasi pupuk organik cair 
menunjukkan bahwa tidak memberikan 
pengaruh pada parameter tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, laju fotosintesis 
bersih, radiasi aktif fotosintesis, transpirasi, 
konduktansi stomata karena berdasarkan 
tabel 2 nitrogen pupuk organik cair sebesar 
1,16 % yang masih dibawah standar mutu 
pupuk organik cair yaitu 2-6 %. Nitrogen 
sangat dibutuhkan tanaman karena dapat 
meningkatkan laju fotosintesis sehingga 
memacu pertumbuhan vegetatif  (Arista 
dkk., 2015). Konsentrasi pupuk organik cair 
menunjukkan bahwa tidak memberikan 
pengaruh pada parameter kadar protein 
karena unsur nitrogen belum memenuhi 
standar mutu. Nitrogen sangat dibutuhkan 
dalam pembentukan kadar protein, sesuai 
pernyataan Mulyono, (2014) bahwa unsur 
nitrogen dapat mendukung dalam 
pertumbuhan tanaman, produksi klorofil, 
mendukung pembentukan kadar protein, dan 
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dapat membantu dalam percepatan tumbuh 
daun.  

Unsur phospor pada pupuk organik cair 
telah memenuhi standar mutu pada tabel 2 
yaitu sebesar 2,13 % akan tetapi tidak 
diimbangi unsur nitrogen yaitu 1,16 % dan 
kalium yaitu 1,99 % yang masih dibawah 
standar mutu pupuk organik cair yaitu 2-6 
%. Hal tersebut menyebabkan unsur phospor 
tidak dapat berperan optimal pada 
pemenuhan unsur hara sesuai pernyataan 
Triadiawarman et al. (2022) bahwa unsur 
hara sangat mempengaruhi pada 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
sehingga diperlukan terus menerus dan 
berimbang bagi tanaman pangan. Hal 
tersebut yang menyebabkan konsentrasi 
pupuk organik cair tidak memberikan 
pengaruh pada parameter jumlah polong, 
berat polong dan berat biji kering karena 
parameter tersebut dipengaruhi oleh unsur 
phospor yang sesuai pernyataan Haidlir 
dkk., (2018) unsur phospor dapat membantu 
dalam pembentukan protein, pembentukan 
akar dan mempercepat tua biji.  

Interaksi Aplikasi PGPR Akar Bambu 
dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 
Terhadap Tanaman Kacang Hijau   

Hasil sidik ragam pada Tabel 4  
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara PGPR dan pupuk organik cair 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, jumlah polong per tanaman, berat 
polong per tanaman, berat kering biji per 
tanaman, laju fotosintesis bersih, radiasi 
aktif fotosintesis, transpirasi, konduktansi 
stomata dan kadar protein.  Hal tersebut 
karena kedua faktor yaitu PGPR akar bambu 
memperoleh hasil uji jumlah koloni bakteri 
pada tabel 2 sebesar 3,6 x 105 cfu/ml yang 
masih dibawah standar mutu pupuk hayati  
yaitu 1 x 108 cfu/ml dan pupuk organik cair 
phospor memperoleh hasil uji unsur makro 
pada tabel 3 nitrogen 1,16 % dan kalium 
1,99 % yang masih dibawah standar mutu 
pupuk organik cair yaitu 2-6 % sehingga 
tidak dapat berperan secara optimal. 
Interaksi antar kedua faktor yaitu PGPR akar 
bambu dan pupuk organik cair phospor tidak 
dapat terjadi karena banyak unsur hara yang 
belum mencukupi kebutuhan tanaman 
sehingga faktor satu sama lain tidak dapat 
berkesinambungan. Faktor tidak berperan 

optimal yaitu menekan satu sama lain 
sehingga mengakibatkan tidak adanya 
pengaruh pada peningkatan pertumbuhan 
dan hasil tanaman (Sianipar et al., 2020).  

          Kandungan C-organik pada pupuk 
organik cair phospor yang melebihi standar 
mutu pada tabel 3 yaitu 10,22% 
mengakibatkan air yang tersimpan pada 
tanah semakin tinggi. Sesuai dengan 
pernyataan Hasibuan (2015), bahan organik 
dapat meningkatkan kemampuan dalam 
menahan air pada tanah.. Hal tersebut 
menyebabkan keadaan tanah yang lembab 
dan berdampak pada tanah yang masam. 
Tanah masam dapat mengganggu aktivitas 
bakteri PGPR pada tanah (Khasanah dkk., 
2020). Beberapa aktivitas bakteri PGPR akar 
bambu terganggu sehingga menyebabkan 
tidak terjadi interaksi antara PGPR akar 
bambu dan pupuk organik cair phospor. 

 
KESIMPULAN 

Pengaplikasian PGPR akar bambu 
konsentrasi 10 ml/l memberikan hasil lebih 
tinggi pada paremeter tinggi tanaman dan 
luas daun apabila dibandingkan tanpa 
menggunakan PGPR akar bambu sedangkan 
pada konsentrasi pupuk organik cair tidak 
memberikan pengaruh pada seluruh 
parameter penelitian. Tidak terjadi interaksi 
antara PGPR akar bambu dan pupuk organik 
cair phospor pada seluruh parameter 
perlakuan. 
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